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Abstrak 

Jenang Jaket merupakan salah satu produk kuliner tradisional khas Desa Pekaja, yang terletak di Kecamatan 
Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menganalisis metode Material 
Requirement Planning dalam pengendalian persediaan bahan baku pada Jenang Jaket di Banyumas. Sumber 
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Material Requirement Planning (MRP), Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity 
(EOQ) dan Period Order Quantity (POQ). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, total biaya 
menurut kebijakan perusahaan sebesar Rp4.450.484 dan berdasarkan metode Material Requirement Planning 
yang terdiri dari metode Lot For Lot (LFL) Rp131.160, metode Economic Order Quantity (EOQ) sebesar 
Rp587.558 dan Period Order Quantity (POQ) sebesar Rp131.160. Maka peneliti menyimpulkan metode yang 
paling efisien digunakan yaitu metode LFL dan EOQ, karena dapat mencapai biaya pembelian bahan baku 
yang paling efisien jika dibandingkan dengan kebijakan perusahaan saat ini. 
 
Kata kunci: Pengendalian Persediaan, Metode Requirement Planning, Economic Order Quantity, Period Order 
Quantity 
 

Abstract 
Jenang Jacket is one of the traditional culinary products typical of Pekaja Village, which is located in Kalibagor 
District, Banyumas Regency. This research was conducted with the aim of analyzing the Material Requirement 
Planning method in controlling raw material inventory at Jenang Jacket in Banyumas. The data sources used 
are primary data and secondary data. The data analysis techniques used in this research are Material 
Requirement Planning (MRP), Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EOQ) and Period Order Quantity 
(POQ). Based on the results of research that has been carried out, the total cost according to company policy is 
IDR 4.450.484 and based on the Material Requirement Planning method which consists of the Lot For Lot (LFL) 
method IDR 131.160, the Economic Order Quantity (EOQ) method IDR 587.558 and the Period Order Quantity 
(POQ) of IDR 131.160. So the researcher concluded that the most efficient methods to use are the LFL and EOQ 
methods, because they can achieve the most efficient raw material purchasing costs when compared with 
current company policies. 
 
Keywords: Raw Material Inventory Control, Requirement Planning (MRP) Method, Economic Order Quantity 
(EOQ), Period Order Quantity (POQ) Inventory Control, Metode Requirement Planning, Economic Order 
Quantity, Period Order Quantity 
 

PENDAHULUAN 
Dinamika ekonomi Indonesia yang terus bertumbuh pesat, diiringi dengan perkembangan 

teknologi yang kian canggih, memicu kompetisi ketat dalam dunia usaha. Hal ini mendorong 
setiap perusahaan untuk meningkatkan kinerja secara efektif dan efisien guna menjaga 
keberlangsungan dan pengembangan usahanya. Pandemi Covid-19 membawa dampak signifikan 
bagi sektor usaha, mendorong banyak pengusaha menutup usahanya. Untuk meminimalisir 
dampak ini, perusahaan perlu memaksimalkan perencanaan persediaan bahan baku dan 
menekan biaya produksi demi mencapai hasil yang optimal. 

Secara umum, biaya sistem persediaan dapat didefinisikan sebagai seluruh pengeluaran 
dan kerugian yang timbul akibat pengelolaan persediaan. Salah satu metode yang umum 
digunakan adalah Material Requirement Planning (MRP). Metode ini dirancang untuk memenuhi 
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kebutuhan bahan baku yang bersifat saling bergantung (dependent) dan memiliki empat tahapan 
mendasar yang dimiliki oleh metode MRP tersebut. Menurut Heizer dan Render (2015: 678) 
"Material Requirements Planning (MRP) adalah suatu teknik permintaan yang dependen yang 
menggunakan daftar bahan, persediaan,penerimaan yang diharapkan, dan jadwal produksi induk 
untuk menentukan kebutuhan bahan material". 

Perencanaan persediaan bahan baku yang tepat merupakan kunci bagi perusahaan untuk 
mencapai proses produksi yang efektif, efisien, dan berkualitas tinggi. Agar produksi berjalan 
lancar dan berkualitas, perusahaan perlu cermat dalam merencanakan jumlah bahan baku yang 
tepat. Dengan memperhatikan peran penting persediaan bahan baku dan faktor faktor yang 
memengaruhinya, perusahaan dapat menentukan besarnya persediaan bahan baku yang optimal 
untuk mendukung kelancaran operasi dan meningkatkan daya saingnya. 

Jenang Jaket Pekaja merupakan salah satu produk UMKM yang terkenal di daerah 
Banyumas. Terutama di daerah Pekaja, Sokaraja produk ini sudah turun temurun sejak tahun 
1960. Perusahaaan ini memproduksi dua macam jenis jenang, yaitu jenang jaket wijen dan jenang 
jaket polos. Kala itu produk ini dipasarkan secara individual atau lebih dikenalnya secara pasar 
ke pasar satunya, tetapi seiring berjalannya jaman akhirnya produk ini sudah memiliki pasar 
tersendiri dan saat ini pemiliknya tinggal melakukan pengiriman sesuai pesanan-pesanan 
konsumen. Produk ini terbuat dari bahan baku utama tepung beras ketan, gula merah, dan santan. 
Selama jalannya perusahaan ini belum pernah menghadapi masalah yang terlalu sulit. 

Masalah yang sedang terjadi pada objek Jenang Jaket Pekaja adalah pengendalian 
persediaan bahan baku utama jenang yaitu tepung ketan dan gula merah yang belum terjadwal, 
mengakibatkan kegiatan produksi yang tidak efisien sehingga terjadi penumpukan persediaan 
bahan baku. Fenomena yang sedang terjadi pada Jenang Jaket Pekaja yaitu, perusahaan belum 
bisa mengendalikan persediaan bahan baku yang tidak terjadwal, sedangkan bahan baku 
merupakan penentu tingkat kualitas suatu produk, semakin besar suatu perusahaan maka 
persediaan semakin tinggi.  

Salah satu sistem pengendalian bahan baku yang digunakan adalah sistem Material 
Requirement Planning (MRP) yang terdiri dari Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EOQ) 
dan Periode Order Quantity (POQ). MRP memberikan kemampuan kepada manajemen untuk 
mengidentifikasi produk yang sebenarnya akan diproduksi. MRP didasarkan dari rencana 
produksi yang merupakan perpanjangan dari rencana kebutuhan bahan baku. Rencana 
kebutuhan bahan bahan baku menghitung kebutuhan bahan yang digunakan dalam produksi. 
Pengendalian persediaan bahan baku sangat penting bagi perusahaan untuk mengindari hal hal 
yang tidak diinginkan, agar kebutuhan bahan baku produksi terpenuhi secara optimal. 

Menurut Stevenson (2015:292) "Material Requirement Planning (MRP) merupakan 
sebuah sistem informasi komputer yang menunjukkan kebutuhan produksi menjadi kebutuhan 
berfase waktu untuk menjadi bagian dari komponen dan bahan baku". Seperti pada penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Widajanti, Sumaryanto, dan Handayani (2021) Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku menurut kebijakan pemilik 
usaha kerupuk cap Gunung Merapi kecamatan Simo kabupaten Boyolali sebesar Rp5.783.560,00 
lebih besar dibandingkan dengan perhitungan dengan menggunakan metode MRP. Total biaya 
persediaan bahan baku dengan metode Lot for Lot sebesar Rp1.144.000,00, EOQ sebesar 
Rp623.800,00 dan dengan metode POQ sebesar Rp1.958.160,00. Dari hasil perhitungan total 
biaya persediaan bahan baku tersebut, maka metode MRP dapat mengefisienkan biaya persediaan 
bahan baku, terutama metode EOQ. 

Menurut Heizer dan Render (2015: 68), “Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah 
satu metode pengendalian persediaan yang paling tua serta terkenal secara luas, metode 
pengendalian persediaan ini menjawab dua pertanyaan penting yaitu kapan harus memesan dan 
berapa banyak harus memesan". Model EOQ ini mempertimbangkan biaya operasional dan biaya 
finansial serta menentukan kuantitas pemesanan yang akan meminimumkan biaya persediaan 
secara keseluruhan, dengan menggunakan metode ini perusahaan dapat menentukan waktu 
pemesanan kembali persediaan bahan baku yang akan digunakan atau reorder point, agar pembeli 
bahan baku yang ditetapkan dalam EOQ tidak mengganggu kelancaran perusahaan serta jumlah 
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persediaan minimum yang harus ada dalam perusahaan atau safety stock, persediaan maksimum 
yang harus dipertahankan perusahaan. Total biaya persediaan bahan baku perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan sebagai proses produksi harus dilakukan sebelum 
persediaan habis, jumlah persediaan berkurang akan berkurang dan bertambah secara bertahap 
untuk memenuhi permintaan konsumen. Perusahaan dapat mengurangi beban biaya yang 
dikeluarkan dalam melakukan proses produksi bahan baku. 

Jika pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Febriani,  Pratiwi, dan Andalia 
(2022) menyatakan bahwa metode MRP dapat mengoptimalkan biaya persediaan bahan baku. 
Dengan dua teknik MRP yang digunakan untuk menghitung persediaan yakni EOQ maupun LFL, 
di mana dari kedua teknik tersebut didapatkan hasil EOQ memperoleh total biaya lebih rendah 
sebesar Rp 1.205.682.371 dibanding metode LFL yang hasilnya tiga kali lipat dari metode EOQ 
sebesar Rp 4.321.668.900. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2020) yang hasil penelitian 
menyatakan bahwa sistem MRP dalam masing masing bahan baku dapat digunakan sebagai 
indikator untuk meminimalkan total biaya persediaan jika dibandingkan dengan metode 
perusahaan pada periode sebelumnya. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan di 
atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "ANALISIS PENGENDALIAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKU DENGAN METODE MATERIAL REQUIREMENT PLANNING PADA 
JENANG JAKET PEKAJA DI KALIBAGOR BANYUMAS”. 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Jenang Jaket Pekaja yang beroperasi  di bidang makanan. 

Penelitian ini dipilih oleh peneliti menggunakan metode Materrial Requirement Planning (MRP) 
sebagai alat penguji persediaan bahan baku. Tujuan menggunakan metode ini adalah agar dapat 
mempertimbangkan antara metode yang digunakan perusahaan dengan metode yang peneliti 
gunakan. Alasan pemilihan lokasi di Jenang Jaket Pekaja, karena sudah diperolehnya izin 
penelitian dan adanya data yang dibutuhkan dari pemilik usahanya. Jenis data yang digunakan 
yaitu data kuantitatif. Teknik pegumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa 
wawancara untuk pengumpulan data, wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi dan 
data dengan langsung bertanya kepada pemilik Jenang Jaket sehingga diperoleh data kualitatif 
dan data kuantitatif. Peneliti juga menggunakan metode observasi, observasi merupakan teknik 
yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian, kemudian 
melakukan pencatatan data dan informasi yang diperoleh dari Jenang Jaket Pekaja. Serta, teknik 
pengumpulan data dokumentasi, yaitu diperoleh dengan mempelajari dokumen dokumen 
perusahaan yang berupa laporan kegiatan produksi serta data lain yang berhubungan dengan 
penelitian pada Jenang Jaket Pekaja. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode Material Requirement Planning dengan teknik Lot For Lot (LFL), Economic 
Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan pada Jenang Jaket Pekaja untuk mengetahui biaya bahan baku, 
biaya pesan, frekuensi pembelian bahan baku dan penerapan metode Material Requirement 
Planning (MRP). Data yang digunakan berupa data persediaan bahan baku tepung ketan dan gula 
merah, data biaya pemesanan, data biaya simpan dan data jumlah pembelian bahan baku. Data 
jumlah pembelian tepung ketan pada Jenang Jaket Pekaja selama tahun 2024 sebanyak 4.685 kg 
dan penggunaan bahan bahan baku tepung ketan pada tahun 2024 sebanyak 4562,5 kg, sehingga 
terdapat sisa bahan baku tepung ketan sebanyak 122,5 kg dengan freukensi pemesanan bahan 
baku tepung ketan 366 kali. Data jumlah pembelian bahan baku gula merah pada Jenang Jaket 
Pekaja selama tahun 2024 sebanyak 4.625 kg dan penggunaan bahan bahan baku gula merah pada 
tahun 2024 sebanyak 4562,5 kg, sehingga terdapat sisa bahan baku gula merah sebanyak 62,5 kg 
dengan freukensi pemesanan bahan baku gula merah 366 kali. Tahun 2024 Jenang Jaket Pekaja  
melakukan pemesanan bahan baku tepung ketan dan gula merah sebanyak 366 kali dengan total 
biaya pesan tepung ketan dan gula merah sebesar Rp 2.000.000, sehingga biaya pesan tepung 
ketan dan gula merah untuk sekali pesan pada Jenang Jaket Pekaja adalah sebesar Rp 2.000.000 
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dibagi 366 kali adalah Rp 5.465. Biaya simpan bahan baku tepung ketan dan gula merah selama 
tahun 2024 Jenang Jaket Pekaja sebesar Rp450.000. Selama tahun 2024 Jenang Jaket Pekaja 
menyimpan bahan baku tepung ketan sebanyak 122,5 kg dan gula merah sebanyak 62,5 kg, 
sehingga biaya simpan tepung ketan dan gula merah sebesar Rp2.433/kg. 

 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jenang Jaket Pekaja 
 
 Perhitungan biaya persediaan bahan baku tepung ketan dan gula merah berdasarkan 
kebijakan pada Jenang Jaket Pekaja pada tahun 2024. 
 

Tabel 1. Perhitungan biaya persediaan bahan baku berdasarkan kebijakan perusahaan 
Bahan Baku Biaya Persediaan  Jumlah Biaya 
Tepung ketan 

 
Biaya pesan 

Biaya simpan 
Rp2.000.190 
Rp298.042 

Gula merah  Biaya pesan 
Biaya simpan 

Rp2.000.190 
Rp152.062 

Total biaya persediaan Rp4.450.484 

Sumber : Data Hasil Penelitian diolah, 2025 
 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku berdasarkan 
kebijakan perusahaan sebesar Rp4.450.484. 
 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Metode MRP teknik LFL 
 
 Perhitungan biaya persediaan bahan baku tepung ketan dan gula merah dengan teknik Lot 
For Lot pada Jenang Jaket Pekaja, pada teknik ini pemesanan bahan baku sama dengan jumlah 
penggunaan bahan baku sehingga tidak ada bahan baku yang disimpan 
 

Tabel 2. Perhitungan biaya persediaan bahan baku berdasarkan teknik LFL 
Bahan Baku Biaya Persediaan  Jumlah Biaya 
Tepung ketan 

 
Biaya pesan 

Biaya simpan 
Rp65.580 

Rp 0 

Gula merah  Biaya pesan 
Biaya simpan 

Rp65.580 
Rp 0 

Total biaya persediaan Rp131.160 

Sumber : Data Hasil Penelitian diolah, 2025 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan 
teknik LFL sebesar Rp131.160 dimana tidak ada biaya simpan bahan baku pada tahun 2024. 

 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Metode MRP teknik EOQ 
 
 Perhitungan biaya persediaan bahan baku tepung ketan dan gula merah dengan teknik 
Economic Order Quantity pada Jenang Jaket Pekaja, pada teknik ini digunakan dalam menentukan 
jumlah pemesanan bahan baku secara konstan pada setiap periode untuk mendapatkan total 
biaya persediaan dan pembelian bahan baku yang paling sedikit. 
 

Tabel 3 Perhitungan biaya persediaan bahan baku berdasarkan teknik EOQ 
Bahan Baku Biaya Persediaan  Jumlah Biaya 
Tepung ketan 

 
Biaya pesan 

Biaya simpan 
Rp191.275 
Rp110.701 
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Gula merah  Biaya pesan 
Biaya simpan 

Rp174.880 
Rp110.701 

Total biaya persediaan Rp587.558 

Sumber : Data Hasil Penelitian diolah, 2025 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku dengan menggunakan 
teknik EOQ sebesar Rp587.558. 
 
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dengan Metode MRP teknik POQ 
 
 Perhitungan biaya persediaan bahan baku dengan Period Order Quantity pada Jenang Jaket 
Pekaja sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Perhitungan biaya persediaan bahan baku berdasarkan teknik POQ 
Bahan Baku Biaya Persediaan  Jumlah Biaya 
Tepung ketan 

 
Biaya pesan 

Biaya simpan 
Rp65.580 

Rp 0 

Gula merah  Biaya pesan 
Biaya simpan 

Rp65.580 
Rp 0 

Total biaya persediaan Rp131.160 

Sumber : Data Hasil Penelitian diolah, 2025 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku dengan teknik Period 
Order Quantity sebesar Rp131.160. 
 
Analisis Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Tepung Ketan dan Gula 
Merah Menurut Kebijakan Perusahaan dengan Metode MRP teknik LFL, EOQ, dan POQ 
 

Tabel 5. Perbandingan biaya persediaan perusahaan dengan teknik LFL, EOQ, dan POQ 
Metode Biaya Pesan Biaya Simpan Jumlah Biaya 

Kebijakan 
Perusahaan 

Rp4.000.380 Rp450.104 Rp4.450.484 

LFL Rp131.160 Rp0 Rp131.160 
EOQ Rp221.403 Rp191.275 Rp587.558 
POQ Rp131.160 Rp0 Rp131.160 

Sumber : Data Hasil Penelitian diolah, 2025 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa Kebijakan Jenang Jaket Pekaja dalam pengendalian biaya 
persediaan bahan baku tepung ketan dan gula merah belum efisien, hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil perhitungan total biaya persediaan bahan baku dari yang dilakukan berdasarkan 
kebijakan perusahaan Jenang Jaket Pekaja dengan hasil sebesar Rp 4.450.484, sedangkan 
perhitungan metode Material Requirement Planning teknik Lot For Lot menghasilkan perhitungan 
total biaya persediaan bahan baku sebesar Rp 131.160, menggunakan teknik Economic Order 
Quantity menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp 587.558, dan menggunakan teknik 
Period Order Quantity menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp 131.160. Penerapan 
metode Material Requirement Planning dapat berperan dalam mengefisienkan pengendalian 
persediaan bahan baku di Jenang Jaket Pekaja, hal tersebut ditunjukan dengan total biaya 
persediaan bahan baku menggunakan teknik Lot For Lot menghasilkan total biaya persediaan 
sebesar Rp 131.160, teknik Economic Order Quantity menghasilkan total biaya persediaan sebesar 
Rp 587.558, dan teknik Period Order Quantity menghasilkan total biaya persediaan yaitu sebesar 
Rp 131.160, dan total biaya persediaan bahan baku menurut perhitungan perusahaan sebesar Rp 
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4.450.484. dari perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa teknik Lot For Lot dan Period Order 
Quantity sebesar Rp 131.160 menghasilkan biaya persediaan bahan baku yang paling efisien. 

Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan total biaya persediaan bahan baku berdasarkan kebijakan Jenang Jaket 
Pekaja dan berdasarkan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan teknik Lot For Lot, 
Economic Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ), dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan tidak efisien, dimana 
perhitungan total biaya persediaan bahan baku dengan kebijakan perusahaan menghasilkan 
biaya tertinggi dibandingkan dengan LFL, EOQ, dan POQ. Penerapan metode Material Requirement 
Planning dapat berperan dalam mengefisienkan pengendalian persediaan bahan baku, terutama 
dengan teknik Lot For Lot dan Period Order Quantity sehingga menghasilkan perhitungan biaya 
yang paling rendah. 

Saran 

1. Dari hasil kesimpulan di atas peneliti mengemukakan saran dengan harapan dapat 

membantu untuk memperbaiki Jenang Jaket Pekaja sebaiknya menggunakan metode 

Material Requirement Planning (MRP) terutama dengan teknik LFL dan EOQ agar dapat 

meminimalkan biaya pembelian bahan baku dibandingkan dengan kebijakan perusahaan 

yang saat ini. 

2. Sebaiknya Jenang Jaket Pekaja dapat mendata atau mencatat dengan akurat dalam 

memperhitungkan persediaan bahan baku supaya dapat meminimalkan risiko yang dapat 

terjadi karena persediaan bahan. 

3. Untuk penelitian yang akan datang dapat memberikan informasi dan pengetahuan sebagai 

acuan peneliti selanjutnya di bidang manajemen operasi terutama tentang pengendalian 

persediaan bahan baku dengan metode Material Requirement Planning (MRP). 
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